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Study research about comperative  characteristics of stomatal of  Leguminosae in Urban 
Forest of Hasanuddin University and Tamalate Street, Makassar. Conducted from October to 
December 2014. This study aimed to determine and compare characteristic types of stomatal 
of Leguminosae in Urban Forest of Hasanuddin University and Tamalate Street, Makassar. 
Analysis stomatal at longitudinal section leaves used aceton. The results about 
characteristics of stomatal at both location on the same species was not different. Formation 
neighbor cell besides guard cell was Anomostik, Anisositik, and Parasitik. Characteristics of 
stomatal for the highest measure of abaxial stomatal for Butterfly Tree Bauhinia purpurea 
(22,4 µm) was found at Urban Forest of Hasanuddin University, while Rain Tree Samanea 
saman (21,6 µm) and Indian Coral Tree Erythrina variegate (23,2 µm) was found at 
Tamalate Street. Characteristics of stomata for the highest amount of abaxial stomata for 
Rain Tree Samanea saman (283 stomatal/mm
2
) and Indian Coral Tree Erythrina variegate 
(251 stomatal/mm
2
) was found at Urban Forest of Hasanuddin University, while Butterfly 
Tree Bauhinia purpurea (393 stomatal/mm
2
) was found at Tamalate Street. Environmental 
factors can be affected in characteristics of stomatal like the measure and the ammount of 
stomatal for being adaptation in extreme condition. 
 




Hutan Kota merupakan Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) yang didominasi oleh 
pepohonan yang mempunyai luas paling 
sedikit 0,25 hektar. Persentase luas Hutan 
Kota paling sedikit 10 % dari wilayah 
perkotaan atau disesuaikan dengan kondisi 
setempat agar dapat menjaga kelestarian, 
keserasian, dan keseimbangan ekosistem 
perkotaan yang meliputi unsur lingkungan 
dan sosial budaya, luas Hutan Kota 
Universitas Hasanuddin yaitu 20 hektar 
(Tambaru, dkk., 2011). Banyak pohon-pohon 
di daerah perkotaan yang dipotong habis 
oleh pemerintah kota dengan alasan 
mengganggu lalu lintas jalan dan instalasi 
listrik. Banyaknya pohon yang ditebangi 
mengakibatkan terjadinya erosi tanah, 
polusi udara, banjir, dan berkurangnya 
keanekaragaman hayati (Qodarian, 2010). 
Tumbuhan memiliki reaksi yang besar 
dalam menerima pengaruh perubahan atau 
gangguan akibat polusi udara dan 
perubahan lingkungan. Kadar atau tingkat 
polusi udara suatau lingkungan akan 
mempengaruhi struktur dan fungsi stomata. 
(Budiyono, 2001) . Stomata pada tumbuhan 
yang berada di daerah dengan kadar polusi 
yang lebih besar akan mempunyai tingkat 
kerusakan stomata yang lebih banyak. 
Kerusakan stomata dapat berupa 
menyempitnya celah stomata, warnanya 
yang menghitam karena pencemaran logam, 
sehingga stomata tidak dapat menjalankan 
fungsi normalnya (Gunarno, 2014).  
Proses transpirasi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal antara lain seperti ukuran 
daun, tebal tipisnya daun, tebal lapisan lilin, 
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jumlah rambut daun, jumlah, bentuk dan 
lokasi stomata (Dwidjoseputro, 1978), 
termasuk pula umur jaringan, keadaan 
fisiologis jaringan dan laju metabolisme. 
Faktor-faktor eksternal antara lain meliputi 
radiasi cahaya, suhu, kelembapan udara, 
angin dan kandungan air tanah. Selain itu 
juga dipengaruhi oleh gradient potensial air 
antara tanah, jaringan dan atmosfer, serta 
adanya zat-zat toksik di lingkungannya 
(Dardjat dan Arbayah, 1996). 
Mengingat tanaman mempunyai 
kemampuan sebagai akumulator 
pencemaran udara, maka penanaman 
berupa pohon di perkotaan merupakan salah 
satu cara pemecahan untuk mengatasi 
polusi udara terutama di jalur transportasi 
atau di daerah padat industri. Berdasarkan 
uraian di atas, maka dilakukan penelitian 
tentang perbandingan karakteristik  stomata 
daun pohon Leguminosae di Hutan Kota 
Universitas Hasanuddin dan di Jalan 




 Alat yang digunakan pada penelitan ini 
adalah cutter, thermohygrometer, objek 
gelas, Hand Tally Counter model Joy Art, 
mikroskop Nikon Model Japan, mikroskop 
bino dan photo model DSC. Fil Nikon 
ECLIPSE 80i, GPS, Soil Tester model DM-
5, Lux meter, skala micrometer, alat tulis 
menulis, kamera digital, dan kotak preparat. 
 Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Ki Hujan Samanea saman (Jacq.) 
Merr, Daun Kupu-kupu Bauhinia purpurea 
L., Dadap Merah Erythrina variegate Linn., 
aseton, selotip, dan kertas label. 
 Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menentukan titik lokasi pengambilan sampel 
di Hutan Kota Universitas Hasanuddin dan di 
Jalan Tamalate Makassar lalu mengukur suhu 
dan kelembapan udara (Thermohygrometer), 
Cahaya, pH tanah, dan kelembapan tanah. 
Sampel penelitian pohon Leguminosae di setiap 
lokasi difoto kemudian diambil sampel pohon 
lalu diidentifikasi di Laboratorium Botani dan 
selanjutnya dianalisis karakteristik stomatanya 
di Laboratorium Balai Penelitian & 
Pengembangan Kehutanan Makassar [BP2KM] 
dengan menggunakan beberapa literartur 
(Tambaru, 2012; Nugroho, dkk., 2006; 
Tjitrosoepomo, 1994; dan Heyne, 1987). 
 Analisis stomata penampang membujur 
daun pohon pada Leguminosae ini 
digunakan olesan aseton untuk mengfiksasi 
stomata dan membuat cetakan stomata 
(Tambaru, 2012; BP2KM, 2011). Penelitian 
berlangsung pada pukul 09.00-10.00, setiap 
daun dari sampel penelitian diolesi dengan 
aseton pada daun yang masih melekat pada 
pohon Leguminosae bagian adaxial dan 
abaxial selama ± 1 menit, selanjutnya 
dilekatkan di gelas objek dan diamati di 
bawah mikroskop dengan pembesaran 
10x20, pengamatan karakteristik anatomi 
daun yang akan diamati adalah: jumlah 
stomata, sel epidermis dan indeks stomata. 
Pengamatan panjang, lebar, pembukaan 
stomata, penyebaran stomata, dan tipe 
stomata,  sampel stomata yang telah diamati 
kemudian difoto dengan mikroskop Bino 
Dan Foto Model DSC. Fil Nikon ECLIPSE 
80i dengan pembesaran 10x40. Perhitungan 
untuk indeks stomata (IS) berdasarkan 
rumus (Wilmer (1983) dalam Tambaru 
(2012)) sebagai berikut: 
IS =  
S/L
(S + E)/L
 x 100% 
Keterangan:  
 
 S = Jumlah Stomata 
 E = Jumlah Sel Epidermis 
 L = Satuan Luas Daun 
 Analisis data penelitian mengenai jumlah 
stomata, sel epidermis, indeks stomata, 
pengamatan panjang dan lebar stomata, 
pembukaan stomata, penyebaran stomata, 
dan tipe stomata  akan dianalisis secara 
deskriptif  dan histogram (ditabulasi dan 
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
 Hasil penelitian mengenai perbandingan 
karakteristik stomata daun pada pohon 
Leguminosae yang diambil dari dua lokasi 
yang berbeda yaitu di Hutan Kota 
Universitas Hasanuddin dan di Jalan 
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Tamalate Makassar. Sampel daun penelitian 
yang diambil merupakan perwakilan dari 
setiap Familia anggota Leguminosae, 
diantaranya Ki Hujan Samanea saman 
(Jacq.) Merr dari Familia Mimosaceae , 
Bunga Kupu-kupu Bauhinia purpurea L. 
dari Familia Papilionaceae dan Dadap 











































Familia Caesalpinaceae. Hasil penelitian 
untuk jumlah stomata, panjang stomata, 
lebar stomata, celah/pembukaan stomata 
dan karakteristik penampang membujur 
daun jenis pohon Leguminosae akan 
disajikan dalam bentuk histogram dan tabel 












































Tabel 1. Karakteristik Penampang Membujur Daun Jenis Pohon Leguminosae di Hutan Kota           
              Universitas Hasanuddin dan di Jalan Tamalate Makassar 
 
Karakteristik Ki Hujan  
UNHAS 
Daun Kupu Kupu 
UNHAS 
Dadap Merah  
UNHAS 
Letak stomata 














Tipe sel epidermis atas 
Tipe sel epidermis bawah 
Dinding sel epidermis atas 
Dinding sel epidermis bawah 
Bentuk sel penutup stomata 
Abaxial (bawah) 
Tipe apple (hipostomatik) 
Anomositik 
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 19,2 µm  
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 12 µm 
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 4,8 µm  
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 283 stomata/mm2 
Adaxial : 2880 sel/mm2 
Abaxial : 2453 sel/mm2 
Adaxial : 0% 
Abaxial : 10,47% 
Agak beraturan segi 5-8 




Adaxial (atas), Abaxial (bawah) 
Tipe potato(amfistomatik) 
Anisositik 
Adaxial : 25,6 µm 
Abaxial : 22,4 µm  
Adaxial : 14,4 µm 
Abaxial : 12,8 µm 
Adaxial : 8 µm 
Abaxial : 6,4 µm 
Adaxial : 27 stomata/mm2 
Abaxial : 336 stomata/mm2 
Adaxial : 2827 sel/mm2 
Abaxial : 3947 sel/mm2 
Adaxial : 0,93% 
Abaxial : 7,78% 
Agak beraturan segi 5-8 




Adaxial (atas), Abaxial (bawah) 
Tipe potato(amfistomatik) 
Parasitik 
Adaxial : 23,8 µm 
Abaxial : 21,6 µm 
Adaxial : 17,6 µm 
Abaxial : 16,8 µm 
Adaxial : 8 µm 
Abaxial : 7,2 µm 
Adaxial : 21 stomata/mm2 
Abaxial : 251 stomata/mm2 
Adaxial : 2320 sel/mm2 
Abaxial : 2347 sel/mm2 
Adaxial : 1,21% 
Abaxial : 9,65% 
Agak beraturan segi 5-8 




Karakteristik Ki Hujan  
Tamalate 
Daun Kupu Kupu 
Tamalate 
Dadap Merah Tamalate 
Letak stomata 














Tipe sel epidermis atas 
Tipe sel epidermis bawah 
Dinding sel epidermis atas 
Dinding sel epidermis bawah 
Bentuk sel penutup stomata 
Abaxial (bawah) 
Tipe apple (hipostomatik) 
Anomositik 
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 21,6 µm  
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 13,6 µm 
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 6,4 µm 
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 267 stomata/mm2 
Adaxial : 3013 sel/mm2 
Abaxial : 2560 sel/mm2 
Adaxial : 0% 
Abaxial : 9,16% 
Agak beraturan segi 5-8 







Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 19,2 µm 
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 9,6 µm 
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 4,8 µm 
Adaxial : 0 µm 
Abaxial : 393 stomata/mm2 
Adaxial : 2827 sel/mm2 
Abaxial : 3813 sel/mm2 
Adaxial : 0% 
Abaxial : 9,38% 
Agak beraturan segi 5-8 




Adaxial (atas), Abaxial (bawah) 
Tipe potato(amfistomatik) 
Parasitik 
Adaxial : 23,2 µm 
Abaxial : 23,2 µm 
Adaxial : 18,4 µm 
Abaxial : 18,4 µm 
Adaxial : 7,2 µm 
Abaxial : 7,2 µm  
Adaxial : 29 stomata/mm2 
Abaxial : 153 stomata/mm2 
Adaxial : 2373 sel/mm2 
Abaxial : 2640 sel/mm2 
Adaxial : 1,19% 
Abaxial : 5,46% 
Agak beraturan segi 5-8 





































Gambar 1. Histogram Jumlah Stomata Daun 
Abaxial Pohon Leguminosae di 
Hutan Kota Universitas 























Gambar 2. Histogram Panjang Stomata Abaxial 
Daun Pohon Leguminosae di 
Hutan Kota Universitas 
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Gambar 1. Penampang membujur daun pohon leguminosae (a) Adaxial Ki Hujan Samanea 
Saman UNHAS (b) Abaxial Ki Hujan Samanea Saman UNHAS (c) Adaxial Ki 
Hujan Samanea Saman Tamalate (d) Abaxial Ki Hujan Samanea Saman Tamalate 
(e) Adaxial Daun Kupu-Kupu Bauhinia purpurea UNHAS (f) Abaxial Daun 
Kupu-Kupu Bauhinia purpurea UNHAS (g) Adaxial Daun Kupu-Kupu Bauhinia 
purpurea Tamalate (h) Abaxial Daun Kupu-Kupu Bauhinia purpurea Tamalate (i) 
Adaxial Dadap Merah Erythrina variegate UNHAS (j) Abaxial Dadap Merah 
Erythrina variegate UNHAS (k) Adaxial Dadap Merah Erythrina variegate 
Tamalate (l) Abaxial Dadap Merah Erythrina variegate Tamalate (SE) Sel 









Gambar 3. Histogram Lebar Stomata Abaxial 
Daun Pohon Leguminosae di 
Hutan Kota Universitas 




Gambar 4. Histogram Celah/Pembukaan 
Stomata Abaxial Daun Pohon 
Leguminosae di Hutan Kota 
Universitas Hasanuddin dan di 
Jalan Tamalate Makassar 
 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai 
perbandingan karakteristik stomata daun 
pohon Leguminosae di Hutan Kota 
Universitas Hasanuddin dan di Jalan 
Tamalate Makassar  didapatkan tipe 
penyebaran stomata daun pohon 
Leguminosae dari dua lokasi ada dua tipe 
penyebaran stomata yaitu tipe apple dan 
tipe potato. Menurut Pandey dan Chanda 
(1996), bahwa tipe apple yaitu stomata 
dijumpai hanya  pada permukaan  bawah 
daun (hipostomatik) dan tipe potato 
(kentang) yaitu stomata dijumpai pada 
kedua permukaan daun (amfistomatik), 
umumnya Dicotyledonae. Stomata pada 
permukaan bawah lebih rapat dari 
permukaan atas, hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan Campbell et al. (1999) bahwa 
pada sebagian besar tumbuhan, stomata 
lebih banyak di permukaan bawah daun 
dibandingkan dengan permukaan atas. 
Adaptasi    ini     akan     meminimumkan    
 
kehilangan air yang terjadi lebih cepat 
melalui stomata pada bagian atas suatu 
daun yang terkena sinar matahari. 
Tipe stomata daun pohon 
Leguminosae dari dua lokasi sampel 
penelitian yang diamati terdapat 3 macam 
yaitu tipe Anomostik yang terdapat pada Ki 
Hujan, tipe Anisositik yang terdapat pada 
daun Kupu-kupu dan tipe Parasitik  yang 
terdapat pada Dadap Merah.  Menurut Chalk 
dan Metcalfe (1950) dalam Sumardi dan 
Pudjorianto (1992), tipe Anomositik 
merupakan jumlah sel tetangga yang 
mengelilingi sel penutup tidak tertentu, dan 
tidak dapat dibedakan dengan sel epidermis 
lainnya, tipe Anisositik merupakan jumlah 
sel tetangga biasanya 3 satu sel lebih kecil 
dari 2 lainnya, dan tipe Parasitik 
merupakan poros panjang sel penutup 
sejajar dengan sel tetangga. 
Hasil penelitian mengenai ukuran 
stomata abaxial dari dua lokasi penelitian 
didapatkan ukuran stomata Ki Hujan 
terpanjang terdapat pada sampel daun di 
Jalan Tamalate dengan ukuran stomata 
yang panjang yaitu 21,6 µm,  sedangkan 
sampel daun di Hutan Kota Universitas 
Hasanuddin memiliki ukuran stomata yang 
kurang panjang yaitu 19,2 µm. Ukuran 
stomata daun Kupu-kupu terpanjang 
terdapat pada sampel daun di Hutan Kota 
Universitas Hasanuddin dengan ukuran 
stomata yang panjang yaitu 22,4 µm,  
sedangkan sampel daun di Jalan Tamalate 
memiliki ukuran stomata yang kurang 
panjang yaitu 19,2 µm. Ukuran stomata 
Dadap Merah terpanjang terdapat pada 
sampel daun di Jalan Tamalate dengan 
ukuran stomata yang panjang yaitu 23,2 µm,  
sedangkan sampel daun di Hutan Kota 
Universitas Hasanuddin memiliki ukuran 
stomata yang panjang yaitu 21,6 µm. 
Menurut Hidayat (2009) dalam Tambaru 
(2012), bahwa jika < 20 µm termasuk 
kategori kurang panjang, 20-25 µm 
termasuk kategori panjang dan jika > 25 µm 
termasuk kategori sangat panjang. 
Kerapatan stomata abaxial pada 
sampel daun Kerapatan stomata pada 
sampel daun Kupu-kupu di kedua lokasi 
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sampel penelitian yaitu Ki Hujan di kedua 
lokasi sampel penelitian yaitu memiliki 
kerapatan yang rendah dengan jumlah stomata 
283 stomata/mm
2 
dan 267 stomata/ mm
2
. 
Kerapatan stomata pada sampel daun Kupu-
kupu di kedua lokasi sampel penelitian 
yaitu memiliki kerapatan yang sedang 





. Kerapatan stomata 
pada sampel daun Dadap Merah di kedua 
lokasi sampel penelitian yaitu memiliki 






Menurut Hidayat (2009) dalam Tambaru 
(2012), bahwa jika jumlah stomata               
< 300 stomata/mm
2
 termasuk kategori 
kerapatan rendah, 300-500 stomata/mm
2 
termasuk kategori kerapatan sedang dan 
jika > 500 stomata/mm
2
 termasuk kategori 
kerapatan tinggi. 
Hasil penelitian untuk jumlah indeks 
nilai stomata abaxial pada sampel daun Ki 
Hujan tertinggi pada sampel daun di Hutan 
Kota Universitas Hasanuddin yaitu 10,47%, 
sedangkan sampel daun di Jalan Tamalate 
yaitu 9,16% . Indeks nilai stomata pada 
sampel daun Kupu-kupu tertinggi pada 
sampel daun di Jalan Tamalate yaitu 9,38%, 
sedangkan sampel daun di Hutan Kota 
Universitas Hasanuddin yaitu 7,78%. 
Indeks nilai stomata pada sampel daun 
Dadap Merah tertinggi pada sampel daun di 
Hutan Kota Universitas Hasanuddin yaitu 
9,65%, sedangkan sampel daun di Jalan 
Tamalate yaitu 5,46% . 
Ukuran dan jumlah stomata daun 
sangat dipengaruhi oleh jenis pohon dan 
lokasi tempat tumbuh. Hasil penelitian 
pohon Leguminosae dari jenis daun pohon 
Kupu-kupu di Hutan Kota Universitas 
Hasanuddin didapatkan stomata pada 
adaxial dan abaxial daun, sedangkan 
sampel daun di Jalan tamalate stomata 
hanya didapatkan pada bagian abaxial daun 
hal ini terjadi karena daun Kupu-kupu tidak 
cocok ditanam  di lingkungan berpolusi, 
sehingga stomata pada bagian adaxial tidak 
dijumpai dan stomata hanya terdapat pada 
bagian abaxial daun. Adaptasi faktor 
lingkungan tersebut untuk mengurangi 
terjadinya pengeluaran air pada saat proses 
transpirasi. Penelitian ini didukung oleh 
Tambaru (2013), bahwa jumlah stomata dan 
indeks stomata daun sangat dipengaruhi 
oleh jenis pohon dan lokasi tempat tumbuh. 
Daun Kupu-kupu tidak cocok ditanam di 
lokasi terpolusi karena secara fisiologi tidak 
mampu mengabsorpsi CO2 secara optimum 
dan tidak tahan terhadap pencemar udara. 
Faktor lingkungan yang dapat 
memengaruhi ukuran, jumlah stomata dan 
tipe penyebaran stomata yaitu intensitas 
cahaya, suhu udara dan pH tanah. Menurut 
Widiastuti dkk. (2004), tanaman 
memerlukan cahaya sebesar 32.000 Lux 
untuk memperoleh intensitas cahaya yang 
optimal. Intensitas cahaya dari kedua lokasi 
penelitian untuk Hutan Kota Universitas 
Hasanuddin didapatkan intensitas cahaya 
yang tinggi yaitu 41.530 Lux, sedangkan di 
Jalan Tamalate yaitu 60.322 Lux. Hasil 
pengukuran untuk suhu udara dari kedua 
lokasi didapatkan suhu udara yang optimum 
yaitu 32,9ºC dan 36ºC. Menurut Gunarno 
(2014), bahwa suhu udara optimum untuk 
pertumbuhan tanaman yaitu 31-37ºC. Hasil 
pengukuran untuk pH tanah dari kedua 
lokasi didapatkan pH tanah yang optimum 
yaitu pH 5,52-6,13, dimana pH optimum 
terhadap pertumbuhan tanaman yaitu 
berkisar 5-7, dari parameter faktor 
lingkungan  maka kedua lokasi dapat 




Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, 
bahwa  tipe stomata di kedua lokasi penelitian 
tidak berbeda, tipe stomata yang dijumpai 
terdapat 3 jenis yaitu tipe Anomositik pada 
sampel daun Ki Hujan Samanea saman, 
Anisositik pada Daun Kupu-kupu Bauhinia 
purpurea dan Parasitik pada Dadap Merah 
Erythrina variegate, tetapi untuk ukuran, 
jumlah dan tipe penyebaran stomata daun di 
kedua lokasi penelitian berbeda. Panjang 
stomata, lebar stomata, celah/pembukaan 
stomata, jumlah stomata dan tipe penyebaran 
stomata daun sangat dipengaruhi oleh jenis 
pohon, faktor lingkungan dan lokasi tempat 
7 
 
tumbuh. Karakteristik stomata untuk ukuran 
stomata abaxial terpanjang pada sampel 
Bauhinia purpurea (22,4 µm) terdapat di 
Hutan Kota Universitas Hasannuddin, sampel 
Samanea saman  (21,6 µm) dan Erythrina 
variegate (23,2 µm) terdapat di Jalan 
Tamalate. Karakteristik stomata untuk jumlah 
stomata abaxial tertinggi pada sampel 
Samanea saman (283 stomata/mm
2
) dan 
Erythrina variegate (251 stomata/mm
2
) 
terdapat di Hutan Kota Universitas 
Hasannuddin, sampel Bauhinia purpurea 
(393 stomata/mm
2
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